DAMPAK TERHADAP ANAK DALAM PERKAWINAN PADA GELAHANG DI DESA PAKRAMAN TANGGAHAN PEKEN, DESA SULAHAN, KECAMATAN SUSUT, KABUPATEN BANGLI by Kamariani, Ni Kadek et al.
42
VYAVAHARA DUTA Volume XIV, No.2, September 2019 ISSN : 1978 - 0982
DAMPAK TERHADAP ANAK DALAM PERKAWINAN PADA
GELAHANG DI DESA PAKRAMAN TANGGAHAN PEKEN, DESA


































wanita  sebagai  suami-istri  dengan  tujuan
membentuk keluarga rumah tangga yang  bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha







melaksankan  perkawinan  biasa  ataupun
perkawinan nyentana, tetapi pada masa sekarang
masyarakat  yang  hanya  memiliki  satu  anak
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perempuan  dan  atau  kedua  anaknya  tidak
diperbolehkan untuk menikah keluar memilih
Perkawinan Pada Gelahang.





jawab  dan  kewajiban  (swadharma),  yaitu
meneruskan tanggung jawab keluarga istri dan juga
meneruskan  tanggung  jawab keluarga  suami
sekala maupun niskala secara terus menerus atau
dalam  jangka waktu  tertenu,  tergantung  dari
kesepakatan  pasangan  suami-istri  beserta
keluarganya. Perkawinan tersebut sangat efektif
dilakukan untuk melanjutkan keturunan di kedua






























hukum  primer yang  peneliti  gunakan  adalah



























dampak  berawal  dari  sebuah  faktor  yang
memepengaruhi  permasalahn  yang  terjadi.
Berkaitan dengan hal  tersebut, dalam sebuah





Timbulnya  suatu  dampak  psikologis
terhadap anak yang dilahirkan dari pasangan suami-

















tanggapan  terhadap  rangsangan,  karena
rangsangan sangat mempengaruhi tingkah laku,
dimana mengacu pada telaah psikologi sosial,
dampak  psikologis  dapat  dikaitkan  dengan










berinteraksi,  tekanan  sosial,  peran  yang
dipaksakan dan sebagainya.








beberapa  orang,  pasangan  suami-istri  yang
melaksanakan  Perkawinan  Pada  Gelahang
dengan satu desa maupun satu banjar lebih mudah,
dibandingkan dengan pasangan suami-istri yang
melaksanakan  Perkawinan  Pada  Gelahang
dengan berbeda desa maupun banjar tersebut lebih
berat.  Hal  tersebut  yang  menyebabkan  anak
nantinya akan merasa memiliki tekanan bahwa
harus  menjalankan  dua  kewajiban  yang
dibebankan oleh kedua orang tuanya apabila anak
tersebut  sudah  menikah. Adapun  kewajiban-
kewajiban yang dianggap berat dan harus dijalani
adalah kewajiban  terhadap ayahan di banjar
maupun  di  desa.  Hal  ini  yang  dijadikan
pertimbangan  ketika  masyarakat  yang  ingin
mengambil  suatu  sistem  Perkawinan  Pada














menjalani  kehidupan,  bekerja,  bermain,




















melaksanakan  perkawinan  akan  dibebankan
kewajiban oleh orang tunya, baik itu kewajiban di
keluarga maupun kewajiban di dalam masyarakat.
Dimana  dalam  Perkawinan  Pada  Gelahang
seorang suami-istri memiliki kewajiban yang ganda
yang tidak dapat ditinggalkan oleh orang yang




perkawinan  tersebut.  Dalam  mejalankan
kewajiban di desa maupun di banjar, ketika tidak
ada aturan yang mengatur   berjalannya suatu







tersebut  akan  menimbulkan  dampak  sosial
dikemudian hari terhadap anak-anaknya ketika
sudah melaksanakan perkawinan.

















pengabdian.  Dari  istilah  Kulavarga  inilah
mengalami sedikit perubahan bunyi yaitu menjadi
“Keluarga” (Ekasana, 2005:13).





























laki-laki  dengan  seorang  wanita yang  dalam













keluarga  dalam  Perkawinan  Pada  Gelahang
menyebabkan  terjadinya  dua  dampak,  yaitu


























4. Dampak terhadap sistem kewarisan





























sudah  menikah,  dimana  akan  melaksanakan
kewajiban  (swadharma)  secara  sekala  dan
niskala di kedua belah pihak keluarga. Kewajiban









diterima,  seorang    ahli  waris  mempunyai
kewajiban-kewajiban tertentu, yaitu:
1. Memelihra  pewaris  ketika pewaris  dalam
keadaan tidak mampu.












lebih  maka  akan  dibagi  untuk  menjalankan
kewajiban serta menjadi ahli waris di masing-
masing  keluarga,  namun  hal  tersebut  akan
berdampak ketika pasangan suami-istri  hanya






































saja,  melainkan  dampak  terhadap  hukukm









Terkait  sistem  kewarisan  yang  akan
dijalani, dimana apabila mempunyai satu orang
anak maka anak tersebut akan menjadi ahli waris
di  kedua  belah pihak  keluarga  tersebut  serta
menjalankan dua kewajiban, dimana hal tersebut


















Perkawinan  Pada  Gelahang  diharapkan
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